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pekerjaan, komunikasi, bisnis, serta pencarian dan pengolahan
informasi keagamaan. Namun, penggunaan Al juga
menimbulkan berbagai persoalan yang berkaitan dengan
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Fikih Islam penyalahgunaan teknologi, serta potensi munculnya
Artificial Intelligence kemudaratan. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya
Magasid al-Syari‘ah pedoman Islam dalam menyikapi perkembangan teknologi

agar pemanfaatannya tetap sesuai dengan nilai dan prinsip
syariat. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis relevansi
fikih Islam terhadap penggunaan Al dalam kehidupan Muslim
serta menjelaskan prinsip-prinsip yang dapat dijadikan dasar
dalam pemanfaatan teknologi tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan. Data diperoleh melalui penelusuran dan analisis
terhadap buku, jurnal ilmiah, serta sumber-sumber akademik
yang berkaitan dengan fikih Islam, Artificial Intelligence, etika
Islam, dan magqasid al-syari‘ah. Hasil kajian menunjukkan
bahwa fikih Islam memiliki relevansi dalam memberikan
kerangka pertimbangan terhadap penggunaan Al, terutama
melalui prinsip kemaslahatan, pencegahan kemudaratan,
kejujuran, tanggung jawab, dan perlindungan terhadap hak
manusia. Penggunaan Al pada dasarnya dapat memberikan
manfaat bagi kehidupan Muslim selama digunakan untuk
tujuan yang baik dan tidak bertentangan dengan prinsip
syariat. Sebaliknya, penggunaan Al yang mengandung
penipuan, penyebaran informasi palsu, plagiarisme,
manipulasi, atau tindakan yang merugikan orang lain perlu
dihindari. Oleh karena itu, pemanfaatan Al oleh umat Muslim
perlu disertai literasi digital, sikap kritis, dan pertimbangan
fikih agar perkembangan teknologi dapat memberikan
kemaslahatan tanpa mengabaikan nilai-nilai Islam.

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan besar

dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam kehidupan umat Muslim. Salah satu
perkembangan teknologi yang saat ini banyak digunakan adalah Artificial Intelligence (Al) atau
kecerdasan buatan. Al merupakan teknologi yang memungkinkan sistem komputer melakukan
berbagai pekerjaan yang sebelumnya membutuhkan kemampuan manusia, seperti memahami
bahasa, menghasilkan teks dan gambar, menganalisis data, memberikan rekomendasi, hingga

membantu menyelesaikan berbagai persoalan sehari-hari (Mahbubi, 2025b). Perkembangan Al
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telah memberikan kemudahan dan efisiensi dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan,
pekerjaan, bisnis, komunikasi, dan penyebaran informasi. Dalam kehidupan umat Muslim,
perkembangan Al juga mulai bersinggungan dengan berbagai aktivitas yang berkaitan dengan
pengetahuan, pekerjaan, komunikasi, dan keagamaan. Kajian mengenai Islam dan Al
menunjukkan bahwa perkembangan teknologi tersebut menghadirkan berbagai pertanyaan yang
berkaitan dengan kehidupan keagamaan, pengetahuan, serta hubungan antara teknologi dan
nilai-nilai Islam (Chaudhary, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Al bukan lagi sekadar
perkembangan teknologi, tetapi telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat yang perlu
disikapi secara bijaksana, termasuk berdasarkan nilai dan prinsip ajaran Islam.

Islam sebagai agama yang memiliki ajaran yang menyeluruh memberikan pedoman bagi
manusia dalam menjalani kehidupan. Ajaran Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia
dengan Allah SWT, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia dan
lingkungan. Dalam konteks kehidupan yang terus mengalami perubahan, ajaran Islam memiliki
prinsip-prinsip yang dapat digunakan untuk menghadapi berbagai persoalan baru yang muncul
akibat perkembangan zaman. Salah satu bidang keilmuan Islam yang memiliki peran penting
dalam memberikan pedoman terhadap berbagai persoalan kehidupan adalah fikih. Fikih pada
dasarnya merupakan pemahaman terhadap hukum-hukum syariat yang berkaitan dengan
perbuatan manusia berdasarkan dalil-dalil yang terperinci. Oleh karena itu, ketika muncul suatu
persoalan baru yang belum ditemukan secara langsung pada masa sebelumnya, diperlukan
proses pemahaman dan pengkajian terhadap prinsip-prinsip syariat agar persoalan tersebut
dapat disikapi secara tepat. Dalam konteks perkembangan Al, pendekatan fikih menjadi relevan
karena teknologi tersebut menghadirkan bentuk-bentuk aktivitas baru yang membutuhkan
pertimbangan hukum dan etika Islam.

Pengunaan Al dalam kehidupan Muslim menghadirkan berbagai persoalan yang
berkaitan dengan fikih dan etika Islam. Di satu sisi, Al dapat memberikan banyak manfaat apabila
digunakan untuk tujuan yang baik. Seorang Muslim dapat memanfaatkan Al sebagai sarana untuk
membantu belajar, mencari informasi, menerjemahkan teks, memahami materi pelajaran,
mengembangkan usaha, mengelola pekerjaan, maupun membantu berbagai aktivitas yang
memberikan kemaslahatan. Perkembangan Al dalam berbagai bidang menunjukkan bahwa
teknologi tersebut memiliki kemampuan untuk memberikan manfaat dalam pendidikan,
perdagangan, keuangan, kesehatan, serta berbagai aktivitas sosial lainnya. Dari perspektif etika
Islam, potensi manfaat tersebut perlu diarahkan agar tetap memperhatikan nilai-nilai moral dan
kesejahteraan manusia (Elmahjub, 2023). Dengan demikian, keberadaan Al tidak selalu harus
dipandang sebagai sesuatu yang bertentangan dengan ajaran Islam. Sebaliknya, teknologi dapat

menjadi sarana yang memberikan manfaat selama penggunaannya diarahkan kepada tujuan yang
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baik dan tidak menimbulkan kerugian.

Al juga dapat dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas keislaman, misalnya untuk
membantu mencari referensi, memahami istilah keagamaan, mempelajari bahasa Arab, atau
memperoleh penjelasan awal mengenai suatu persoalan agama. Namun, pemanfaatan Al dalam
bidang keagamaan perlu dilakukan dengan sikap kritis. Al merupakan alat bantu yang dapat
menghasilkan informasi dengan cepat, tetapi hasil yang diberikan tidak selalu benar, lengkap,
atau sesuai dengan konteks persoalan. Kajian mengenai Islam dan Al menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi tersebut berkaitan dengan persoalan pengetahuan dan otoritas
keagamaan, sehingga pemanfaatannya dalam konteks agama membutuhkan perhatian terhadap
sumber pengetahuan dan cara penggunaannya (Chaudhary, 2024). Hal tersebut menunjukkan
bahwa Al tidak seharusnya ditempatkan sebagai pengganti sumber keagamaan dan otoritas
keilmuan, melainkan sebagai alat yang penggunaannya tetap memerlukan pemeriksaan dan
pertanggungjawaban manusia.

Persoalan kebenaran informasi menjadi semakin penting ketika Al digunakan untuk
menjawab pertanyaan mengenai hukum Islam. Seorang Muslim tidak cukup hanya menerima
jawaban yang diberikan oleh sistem Al tanpa melakukan pemeriksaan terhadap sumber dan
dasar informasinya. Hal ini karena persoalan fikih dapat memiliki perbedaan pendapat di antara
para ulama, sehingga suatu jawaban membutuhkan pemahaman terhadap dalil, metode istinbat,
konteks persoalan, dan pendapat ulama yang relevan. Perkembangan Al dalam konteks Islam
menunjukkan bahwa teknologi dapat membantu proses pencarian dan pengolahan informasi,
tetapi tetap memerlukan keterlibatan manusia dalam menilai dan memahami informasi tersebut.
Oleh karena itu, penggunaan Al dalam persoalan keagamaan perlu ditempatkan secara
proporsional agar teknologi tidak menggantikan proses keilmuan yang seharusnya dilakukan
oleh manusia.

Selain persoalan kebenaran informasi, penggunaan Al juga berkaitan dengan masalah
kejujuran dan tanggung jawab. Dalam dunia pendidikan, misalnya, Al dapat digunakan untuk
membantu mencari ide, memahami materi, memperbaiki tata bahasa, atau membantu proses
penyusunan tulisan. Namun, penggunaan Al untuk menghasilkan seluruh tugas kemudian
mengakuinya sebagai hasil pemikiran sendiri dapat menimbulkan persoalan etika dan integritas
akademik. Dalam perspektif Islam, kejujuran merupakan salah satu nilai penting yang harus
diterapkan dalam kehidupan. Penggunaan Al dalam dunia kerja juga menimbulkan pertanyaan
mengenai tanggung jawab manusia terhadap hasil yang dihasilkan melalui teknologi. Ghaly
(2024) menunjukkan bahwa perkembangan Al dalam dunia kerja mendorong perlunya perhatian
kembali terhadap nilai-nilai moral yang menentukan bagaimana pekerjaan dipandang baik dalam

tradisi Islam. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi tidak hanya berkaitan dengan
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kemudahan dan manfaat yang diperoleh, tetapi juga dengan tanggung jawab moral penggunanya.
Persoalan lain yang muncul adalah potensi penyalahgunaan Al untuk menghasilkan informasi
palsu, manipulasi gambar atau video, penipuan, serta penyebaran konten yang merugikan orang
lain. Perkembangan teknologi Al menghadirkan persoalan etis yang berkaitan dengan privasi,
keadilan, transparansi, serta potensi penyalahgunaan teknologi (Elmahjub, 2023). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan Al dalam menghasilkan dan mengolah informasi
perlu disertai dengan tanggung jawab manusia dalam menentukan tujuan dan dampak
penggunaannya. Dalam kehidupan Muslim, persoalan tersebut berkaitan dengan pentingnya
menjaga kehormatan manusia, menghindari kebohongan, serta tidak menyebarkan informasi
yang dapat menimbulkan kerugian atau fitnah.

Dalam menghadapi berbagai persoalan tersebut, fikih Islam memiliki relevansi yang
penting karena fikih tidak hanya membahas persoalan ibadah, tetapi juga berbagai perbuatan
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip-prinsip fikih dapat digunakan sebagai salah satu
landasan untuk menilai apakah suatu penggunaan teknologi memberikan kemaslahatan atau
justru menimbulkan kemudaratan. Dalam hal ini, penggunaan Al tidak dapat secara sederhana
dipandang sebagai sesuatu yang sepenuhnya diperbolehkan atau dilarang. Penilaiannya perlu
mempertimbangkan tujuan, cara penggunaan, kondisi, serta dampak yang ditimbulkan. Al yang
digunakan untuk membantu seseorang belajar, bekerja, memperoleh informasi yang bermanfaat,
atau melakukan kegiatan yang halal memiliki konteks yang berbeda dengan penggunaan Al untuk
melakukan penipuan, menyebarkan fitnah, melakukan plagiarisme, atau menghasilkan konten
yang merugikan. Kajian Elmahjub (2023) menunjukkan bahwa tradisi etika Islam dapat
memberikan kerangka nilai untuk menghadapi berbagai tantangan etis yang muncul dalam
perancangan dan penggunaan Al.

Relevansi fikih Islam terhadap penggunaan Al juga menunjukkan bahwa hukum Islam
memiliki ruang untuk merespons persoalan-persoalan baru yang muncul dalam kehidupan
manusia. Perkembangan teknologi tidak berarti bahwa umat Islam harus meninggalkan prinsip-
prinsip agama, tetapi justru membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam agar teknologi
dapat digunakan sesuai dengan tujuan yang baik. Prinsip kemaslahatan, pencegahan
kemudaratan, tanggung jawab, kejujuran, dan perlindungan terhadap hak manusia dapat menjadi
pertimbangan dalam menyikapi penggunaan Al. Ali et al. (2025) menunjukkan bahwa
pendekatan etika Islam terhadap Al dapat dikembangkan melalui konsep tanggung jawab
manusia sebagai pemegang amanah, sekaligus memperhatikan persoalan seperti bias algoritmik,
privasi, dan keberlanjutan. Hal tersebut memperlihatkan bahwa perkembangan teknologi dapat
dikaji melalui kerangka nilai Islam sehingga inovasi dan prinsip syariat tidak harus ditempatkan

sebagai dua hal yang saling bertentangan.
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Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan Al dalam kehidupan Muslim merupakan
fenomena yang perlu dikaji secara lebih mendalam dari perspektif fikih Islam. Al memberikan
berbagai kemudahan dan manfaat, tetapi pada saat yang sama menghadirkan persoalan baru
yang berkaitan dengan kebenaran informasi, kejujuran, tanggung jawab, privasi, hak orang lain,
serta potensi terjadinya kemudaratan. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang seimbang
agar umat Muslim dapat memanfaatkan Al secara bijaksana, bukan sekadar berdasarkan
kemampuan teknologi, tetapi juga berdasarkan pertimbangan hukum dan nilai-nilai Islam. Kajian
mengenai relevansi fikih Islam dalam menyikapi penggunaan Al menjadi penting untuk
memberikan pemahaman bahwa kemajuan teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal selama
tetap memperhatikan prinsip-prinsip syariat. Dengan demikian, umat Muslim diharapkan
mampu menjadi pengguna teknologi yang cerdas, kritis, bertanggung jawab, serta tetap

berpegang pada nilai-nilai Islam dalam menghadapi perkembangan Al yang terus berkembang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan
(library research). Metode kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan
menganalisis secara mendalam relevansi fikih Islam dalam penggunaan Artificial Intelligence (Al)
dalam kehidupan Muslim. Penelitian tidak berfokus pada pengukuran data secara statistik,
melainkan pada pengkajian konsep, prinsip, argumentasi, serta berbagai hasil penelitian yang
berkaitan dengan penggunaan Al dan perspektif fikih Islam. Pendekatan studi kepustakaan
digunakan karena data penelitian diperoleh melalui penelusuran, pengumpulan, pembacaan, dan
analisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan permasalahan penelitian (Mahbubi,
2025a).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer berupa literatur yang secara langsung membahas fikih Islam,
kaidah fikih, maqasid al-syari‘ah, Artificial Intelligence, serta etika penggunaan teknologi. Sumber
tersebut dapat berupa buku fikih, buku mengenai studi Islam, artikel jurnal ilmiah, dan hasil
penelitian akademik yang memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian. Sementara itu,
sumber data sekunder berupa literatur pendukung seperti buku, artikel ilmiah, prosiding,
laporan penelitian, serta sumber akademik lain yang digunakan untuk memperkuat pembahasan
mengenai perkembangan Al dan penerapannya dalam kehidupan masyarakat Muslim. Pemilihan
sumber dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, aktualitas, serta
keterkaitannya dengan tema penelitian (Mahbubi, 2025a; Miles et al., 2020).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri

berbagai literatur yang berkaitan dengan fokus penelitian. Penelusuran dilakukan melalui

e- ISSN: 3090-0247



ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research

w

berbagai sumber akademik dan basis data ilmiah dengan menggunakan kata kunci seperti “fikih
Islam dan Al”, “Artificial Intelligence dalam Islam”, “Al dalam perspektif syariah”, “maqasid al-
syari‘ah dan AI”, “etika Islam dan kecerdasan buatan”, serta kata kunci lain yang relevan. Literatur
yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian dengan topik penelitian. Sumber
yang relevan dibaca secara kritis untuk memperoleh informasi mengenai konsep fikih, prinsip-
prinsip syariat, manfaat dan risiko penggunaan Al, serta persoalan etika yang muncul dalam
pemanfaatan teknologi tersebut (Bakker & Zubair, 1994; Manzilati, 2017).

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis. Data yang telah dikumpulkan terlebih
dahulu diidentifikasi dan dikelompokkan berdasarkan tema pembahasan, seperti pemanfaatan
Al dalam kehidupan Muslim, kemaslahatan dan kemudaratan, kejujuran dan tanggung jawab,
kebenaran informasi, privasi, serta potensi penyalahgunaan Al. Selanjutnya, informasi tersebut
dianalisis dengan menggunakan prinsip-prinsip fikih Islam dan maqasid al-syari‘ah untuk
mengetahui relevansi dan batasan penggunaan Al dalam kehidupan Muslim. Analisis dilakukan
dengan membandingkan berbagai pandangan yang terdapat dalam literatur sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif dan tidak hanya didasarkan pada satu sumber (Mahbubj,
2025a; Moleong, 2022).

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui pemeriksaan dan perbandingan
berbagai sumber literatur. Informasi yang diperoleh dari satu sumber dibandingkan dengan
sumber akademik lainnya untuk melihat kesesuaian, perbedaan, dan kekuatan argumentasinya.
Peneliti juga mengutamakan sumber yang memiliki dasar akademik yang jelas serta
memperhatikan konteks dan tahun publikasi sumber tersebut. Melalui proses tersebut,
penelitian  diharapkan dapat menghasilkan kajian yang objektif dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik mengenai relevansi fikih Islam dalam penggunaan Al

dalam kehidupan Muslim (Mahbubi, 2025a).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kajian menunjukkan bahwa perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah

menciptakan bentuk-bentuk baru dalam aktivitas kehidupan manusia, termasuk dalam
kehidupan umat Muslim. Al tidak lagi terbatas pada bidang teknologi, tetapi telah digunakan
dalam pendidikan, pekerjaan, bisnis, komunikasi, pembuatan konten, pencarian informasi,
hingga aktivitas yang berkaitan dengan keagamaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Al
telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat sehingga keberadaannya perlu dipahami tidak
hanya dari aspek teknologi, tetapi juga dari aspek hukum dan etika Islam. Dalam konteks ini, fikih
[slam memiliki relevansi sebagai salah satu kerangka untuk mempertimbangkan bagaimana

teknologi dapat dimanfaatkan secara tepat tanpa bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat.
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Pada dasarnya, Islam tidak memberikan larangan terhadap perkembangan teknologi
selama teknologi tersebut digunakan untuk tujuan yang dibenarkan dan tidak menimbulkan
kemudaratan. Dalam fikih muamalah terdapat prinsip bahwa hukum asal dalam berbagai bentuk
muamalah adalah boleh selama tidak terdapat dalil yang menunjukkan adanya larangan. Prinsip
tersebut dapat menjadi salah satu dasar dalam melihat penggunaan Al Artinya, Al sebagai sebuah
teknologi pada dasarnya tidak dapat langsung dikategorikan sebagai sesuatu yang haram hanya
karena merupakan teknologi baru. Penilaian terhadap penggunaannya perlu melihat tujuan, cara,
objek, serta dampak yang ditimbulkan. Penggunaan Al untuk membantu kegiatan belajar,
mengolah data, menerjemahkan bahasa, mengembangkan usaha, atau menyelesaikan pekerjaan
yang bermanfaat memiliki karakter yang berbeda dengan penggunaan Al untuk melakukan
penipuan, menyebarkan informasi palsu, melakukan manipulasi, atau merugikan orang lain.

Relevansi fikih Islam dalam penggunaan Al dapat dilihat melalui pertimbangan
kemaslahatan. Dalam konsep maqasid al-syari‘ah, syariat bertujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan dan mencegah kemudaratan dalam kehidupan manusia. Pemanfaatan Al dapat
memberikan kemaslahatan ketika teknologi tersebut membantu manusia memperoleh
pengetahuan, meningkatkan efisiensi pekerjaan, mempermudah komunikasi, mengembangkan
kegiatan ekonomi, dan mendukung berbagai aktivitas yang memberikan manfaat. Dalam
pendidikan Islam, misalnya, Al dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mencari ide
pembelajaran, membuat bahan ajar, membantu memahami konsep, menerjemahkan teks
berbahasa asing, dan memberikan alternatif penjelasan terhadap suatu materi. Namun,
kemudahan tersebut tetap harus disertai kemampuan manusia untuk melakukan verifikasi dan
penilaian terhadap informasi yang diperoleh.

Penggunaan Al dalam mencari informasi keagamaan menjadi salah satu persoalan yang
perlu mendapatkan perhatian khusus. Al dapat memberikan jawaban dengan cepat mengenai
berbagai pertanyaan agama, termasuk mengenai fikih, tafsir, hadis, dan sejarah Islam. Meskipun
demikian, jawaban yang diberikan oleh Al tidak selalu dapat dianggap sebagai jawaban
keagamaan yang benar. Al bekerja berdasarkan data dan pola informasi yang tersedia dalam
sistemnya sehingga dapat menghasilkan jawaban yang kurang tepat, tidak lengkap, atau tidak
sesuai dengan konteks tertentu. Dalam persoalan fikih, kondisi tersebut menjadi lebih kompleks
karena terdapat perbedaan pendapat di antara ulama mengenai berbagai persoalan. Oleh karena
itu, Al sebaiknya ditempatkan sebagai alat bantu untuk memperoleh informasi awal, bukan
sebagai pengganti ulama, guru, atau sumber keilmuan Islam yang memiliki kompetensi.

Sikap kritis terhadap informasi yang dihasilkan Al juga berkaitan dengan prinsip kehati-
hatian dalam Islam. Seorang Muslim memiliki tanggung jawab untuk memastikan kebenaran

informasi sebelum menyebarkannya kepada orang lain. Hal ini menjadi semakin penting ketika
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Al digunakan untuk menghasilkan konten keagamaan yang kemudian disebarkan melalui media
sosial. Informasi yang tidak diverifikasi dapat menimbulkan kesalahpahaman terhadap ajaran
agama. Oleh karena itu, pemanfaatan Al dalam bidang keagamaan perlu diikuti dengan proses
pemeriksaan terhadap sumber, dalil, dan pendapat ulama yang menjadi dasar suatu informasi.
Dengan demikian, kecepatan teknologi tidak menghilangkan tanggung jawab manusia dalam
memastikan kebenaran informasi.

Persoalan lain yang memiliki relevansi dengan fikih Islam adalah kejujuran dalam
penggunaan Al. Dalam dunia pendidikan, Al dapat memberikan berbagai kemudahan bagi
mahasiswa dan peserta didik dalam menyusun tugas, mencari informasi, memperbaiki bahasa,
maupun memahami materi. Penggunaan tersebut dapat memberikan manfaat selama Al
ditempatkan sebagai alat bantu dalam proses belajar. Persoalan muncul ketika seseorang
menggunakan Al untuk menghasilkan keseluruhan tugas kemudian mengakui hasil tersebut
sebagai karya pribadi tanpa melakukan proses pemahaman atau pengolahan. Praktik semacam
ini berkaitan dengan persoalan kejujuran dan tanggung jawab. Dalam perspektif Islam,
penggunaan teknologi seharusnya tidak menjadi sarana untuk menghilangkan nilai kejujuran
dalam memperoleh hasil akademik. Oleh sebab itu, pemanfaatan Al perlu memperhatikan aturan
akademik dan prinsip integritas.

Selain kejujuran, penggunaan Al juga berkaitan dengan tanggung jawab terhadap hak
orang lain. Teknologi Al dapat digunakan untuk menghasilkan tulisan, gambar, suara, dan video
dalam waktu yang relatif singkat. Kemampuan tersebut dapat memberikan manfaat dalam bidang
kreativitas dan pekerjaan, tetapi juga dapat menimbulkan persoalan ketika digunakan tanpa
memperhatikan hak dan kepentingan pihak lain. Misalnya, seseorang dapat menggunakan Al
untuk membuat konten yang menyerupai identitas orang lain, menyebarkan informasi yang tidak
benar, atau menghasilkan gambar dan video manipulatif. Dalam kondisi tersebut, persoalan
teknologi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membuat konten, tetapi juga dengan
dampak sosial dan moral dari konten yang dihasilkan. Prinsip fikih yang menekankan larangan
menimbulkan kerugian dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan agar teknologi tidak
digunakan untuk merugikan pihak lain.

Fenomena deepfake menjadi salah satu contoh perkembangan Al yang menunjukkan
pentingnya pertimbangan hukum dan etika. Kemampuan Al dalam memanipulasi gambar, suara,
atau video dapat digunakan untuk tujuan kreatif, tetapi juga berpotensi digunakan untuk menipu
atau mencemarkan nama baik seseorang. Dalam perspektif Islam, tindakan yang mengandung
kebohongan, penipuan, fitnah, atau kerugian terhadap orang lain perlu dihindari. Oleh karena itu,
penggunaan Al untuk menghasilkan konten manipulatif tidak dapat hanya dinilai berdasarkan

kecanggihan teknologinya, tetapi juga harus mempertimbangkan tujuan dan akibat
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penggunaannya. Semakin besar potensi kerugian yang ditimbulkan, semakin penting pula kehati-
hatian dalam pemanfaatannya.

Aspek privasi juga menjadi bagian penting dalam pembahasan penggunaan Al. Dalam
menggunakan berbagai layanan Al, pengguna terkadang memasukkan data pribadi, dokumen,
foto, informasi pekerjaan, atau informasi lain yang bersifat sensitif. Kondisi tersebut
menimbulkan kebutuhan untuk menjaga keamanan data dan menghormati hak privasi
seseorang. Dalam kehidupan Muslim, menjaga hak orang lain merupakan bagian dari tanggung
jawab moral. Oleh karena itu, penggunaan Al seharusnya tidak dilakukan dengan cara
mengambil, menyebarkan, atau memanfaatkan data pribadi seseorang tanpa hak. Pengguna perlu
memahami kebijakan layanan teknologi serta mempertimbangkan risiko sebelum memasukkan
informasi pribadi ke dalam sistem Al

Berdasarkan hasil kajian, penerapan prinsip kemaslahatan dan pencegahan kemudaratan
menjadi dasar penting dalam menentukan penggunaan Al. Prinsip tersebut menunjukkan bahwa
hukum terhadap penggunaan Al tidak dapat ditentukan hanya berdasarkan nama atau jenis
teknologinya, tetapi perlu mempertimbangkan konteks penggunaannya. Penggunaan Al untuk
kegiatan yang memberikan manfaat dan tidak bertentangan dengan syariat pada dasarnya dapat
diterima. Sebaliknya, apabila Al digunakan untuk melakukan tindakan yang dilarang seperti
penipuan, plagiarisme, penyebaran fitnah, manipulasi, atau tindakan yang merugikan orang lain,
maka penggunaannya perlu dihindari karena bertentangan dengan prinsip etika dan tujuan
syariat.

Dengan demikian, relevansi fikih Islam terhadap penggunaan Al tidak berarti bahwa fikih
harus menghambat perkembangan teknologi. Sebaliknya, fikih dapat berfungsi sebagai kerangka
pertimbangan agar perkembangan teknologi tetap diarahkan untuk kemaslahatan manusia. Umat
Muslim tidak hanya dituntut untuk mampu menggunakan Al secara teknis, tetapi juga perlu
memiliki kesadaran terhadap batas-batas moral dan hukum dalam penggunaannya. Literasi
digital perlu berjalan bersama dengan literasi keagamaan sehingga pengguna mampu
membedakan antara penggunaan Al yang memberikan manfaat dan penggunaan yang berpotensi
menimbulkan kemudaratan. Dalam hal ini, maqasid al-syari‘ah dapat menjadi salah satu
pendekatan penting untuk melihat hubungan antara perkembangan teknologi dan tujuan syariat.
Pada akhirnya, Al dapat menjadi sarana yang memberikan banyak manfaat bagi kehidupan
Muslim apabila digunakan secara bertanggung jawab. Teknologi tersebut dapat membantu
proses pendidikan, pekerjaan, komunikasi, ekonomi, dan pencarian informasi, termasuk
informasi yang berkaitan dengan agama. Namun, manfaat tersebut tidak boleh membuat manusia
kehilangan sikap Kkritis, kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap hak orang lain. Fikih

Islam memberikan ruang untuk merespons perkembangan teknologi melalui prinsip-prinsip
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yang mempertimbangkan kemaslahatan dan mencegah kemudaratan. Oleh karena itu,
pemanfaatan Al dalam kehidupan Muslim perlu ditempatkan sebagai alat bantu yang tetap
berada di bawah kendali manusia dan nilai-nilai syariat. Dengan pendekatan tersebut,
perkembangan Al dapat dimanfaatkan secara lebih bijaksana sekaligus tetap menjaga nilai-nilai

Islam dalam kehidupan masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perkembangan
Artificial Intelligence (Al) memiliki pengaruh yang semakin luas terhadap kehidupan manusia,
termasuk kehidupan umat Muslim. Al telah dimanfaatkan dalam berbagai bidang, seperti
pendidikan, pekerjaan, bisnis, komunikasi, pengolahan informasi, serta aktivitas yang berkaitan
dengan keagamaan. Kehadiran teknologi tersebut memberikan berbagai kemudahan dan
efisiensi, tetapi pada saat yang sama juga menghadirkan persoalan baru yang berkaitan dengan
kebenaran informasi, kejujuran, tanggung jawab, privasi, hak orang lain, serta potensi
penyalahgunaan teknologi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan Al tidak cukup
hanya dipahami dari aspek teknologi, tetapi juga perlu dipertimbangkan dari aspek hukum dan
nilai-nilai Islam.

Fikih Islam memiliki relevansi dalam memberikan kerangka pertimbangan terhadap
penggunaan Al dalam kehidupan Muslim. Fikih tidak hanya membahas persoalan ibadah, tetapi
juga mengatur berbagai aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-hari, termasuk persoalan
muamalah dan perkembangan persoalan baru yang muncul seiring perubahan zaman. Dalam
konteks Al, penilaian terhadap penggunaan teknologi tidak dapat dilakukan hanya berdasarkan
teknologi itu sendiri, tetapi perlu mempertimbangkan tujuan, cara penggunaan, kondisi, serta
dampak yang ditimbulkannya. Dengan demikian, Al pada dasarnya dapat dimanfaatkan selama
penggunaannya tidak bertentangan dengan prinsip syariat dan memberikan manfaat bagi
kehidupan manusia.

Prinsip kemaslahatan dan pencegahan kemudaratan menjadi salah satu dasar penting
dalam memahami penggunaan Al. Teknologi dapat memberikan kemaslahatan ketika digunakan
untuk membantu proses pembelajaran, meningkatkan produktivitas, mempermudah pekerjaan,
mengembangkan kegiatan ekonomi, memperluas akses informasi, dan mendukung aktivitas
positiflainnya. Sebaliknya, penggunaan Al yang dilakukan untuk penipuan, penyebaran informasi
palsu, plagiarisme, manipulasi, pencemaran nama baik, penyalahgunaan data pribadi, atau
tindakan lain yang merugikan orang lain perlu dihindari. Hal tersebut menunjukkan bahwa
hukum dan etika penggunaan Al sangat berkaitan dengan tujuan dan dampak dari

penggunaannya.
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Penggunaan Al untuk memperoleh informasi keagamaan juga memerlukan perhatian
khusus. Al dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mencari informasi, memahami istilah,
menerjemahkan teks, atau memperoleh gambaran awal mengenai suatu persoalan agama.
Namun, jawaban Al tidak seharusnya dijadikan satu-satunya dasar dalam menentukan persoalan
hukum Islam. Informasi yang dihasilkan Al tetap perlu diperiksa melalui sumber yang dapat
dipertanggungjawabkan, seperti Al-Qur’an, hadis, kitab fikih, karya ulama, dan literatur
akademik. Hal ini penting karena persoalan fikih dapat memiliki perbedaan pendapat dan
membutuhkan pemahaman terhadap dalil, konteks, serta metode pengambilan hukum yang
tepat.

Selain itu, penggunaan Al perlu disertai dengan sikap jujur dan bertanggung jawab. Dalam
bidang pendidikan, Al sebaiknya digunakan sebagai alat bantu untuk memahami materi, mencari
ide, dan mengembangkan kemampuan belajar, bukan sebagai sarana untuk menggantikan
seluruh proses berpikir dan kemudian mengakui hasilnya sebagai karya pribadi. Pengguna juga
perlu memperhatikan privasi, hak cipta, hak orang lain, serta dampak sosial dari konten yang
dihasilkan Al. Dengan demikian, kecakapan menggunakan teknologi harus berjalan seiring
dengan kecakapan etis dan keagamaan.

Pada akhirnya, relevansi fikih Islam dalam penggunaan Al terletak pada kemampuannya
memberikan prinsip dan pertimbangan agar perkembangan teknologi tetap diarahkan kepada
kemaslahatan manusia. Islam tidak mengharuskan umatnya menolak perkembangan teknologi,
tetapi mengajarkan agar setiap perkembangan digunakan secara bijaksana dan bertanggung
jawab. Oleh karena itu, umat Muslim perlu memiliki literasi digital sekaligus pemahaman
terhadap prinsip-prinsip fikih agar mampu memanfaatkan Al secara Kkritis, jujur, dan
bertanggung jawab. Dengan penerapan prinsip kemaslahatan, pencegahan kemudaratan,
kejujuran, tanggung jawab, serta penghormatan terhadap hak manusia, Al dapat dimanfaatkan
sebagai sarana yang mendukung kehidupan Muslim tanpa mengabaikan nilai-nilai dan prinsip

syariat Islam.
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